BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan, dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Berdasarkan peningkatan aktivitas guru dengan menggunakan lembar
pengamatan yang telah dimodifikasi, dihasilkan setiap aspek pengamatan
memperoleh penilaian yang baik untuk sub materi bilangan. Hal ini
ditunjukkan oleh:

a. Kemampuan guru dalam memberikan motivasi kepada peserta didik
dikategorikan efektif

b. Penyamppaian materi yang singkat dan jelas, serta mudah dipahami
oleh peserta didik dikategorikan efektif

c. Guru lebih teliti dalam memperhatikan kegiatan yang dilakukan
peserta didik pada saat proses belajar mengajar berlangsung.

d. Kemampuan guru mengkondisikan pembelajaran dengan waktu
dikategorikan efektif

e. Guru mampu memaknai pembelajaran setelah kegiatan belajar-
mengajar berlangsung

2. Peningkatan aktivitas peserta didik yang dihasilkan pada setiap aspek
pengamatan memperoleh penilaian yang baik. Hal ini ditunjukkan oleh:

a. Peserta didik mampu menyesuaikan diri dalam kelompoknya
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b. Kemampuan peserta didik dalam menerima pelajaran dan mengolah
informasi dari berbagai sumber yang didapatkan untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada dikategorikan efektiif

c. Keberanian peserta didik dalam merespon hasil kerja dikategorikan
efektif

d. Respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran adalah positif

3. Hasil belajar peserta didik menunjukkan bahwa sebagian besar dari

keseluruhan siswa mencapai nilai ketuntasan diatas 75.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dengan mengutaman keaktifan
siswa didalam kelas maka guru dapat menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD sebagai salah satu alternatif untuk dapat meningkatkan hasil
belajar matematika.

a. Bagi Guru
Mengingat kesimpulan hasil penelitian bahwa model pembelajaran
koopeeratif tie STAD dapat meningkatkan siswa dalam aktivitas belajar,
menciptakan suasana yang kondusif di dalam kelas, dan meningkatkan
hasil belajar siswa. Oleh karena itu, disarankan kepada guru agar dapat
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam kegiatan
belajar mengajar matematika sebagai alternatif model pembelajaran.

b. Bagi Siswa
Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini
merupakan sebuah alat bagi siswa untuk lebih aktif dan kreatif dalam
proses pembelajaran. Penerapan model ini juga menjadi salah satu cara

agar siswa untuk lebih memahami konsep matematika khususnya pada
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materi bilangan bulat. Sebaiknya siswa lebih kritis untuk mengajukan
pendapat dan ide-ide yang cemerlang kepada gurunya agar guru yang
mengajar pun menjadi terpacu untuk menggunakan model-model yang
selain STAD sehingga pembelajaran pun menjadi lebih terarah dan

mecapai tujuan.

c. Bagi Peneliti
Walaupun PTK tidak dapat digeneralisasi, tidak ada salahnya bagi
peneliti  selanjutnya yang tertarik dengan temuan-temuan pada
pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD dapat
melakukan penelitian yang sama pada pokok bahasan dan siswa yang
berbeda sebagai pembanding dan pengembang model pembelajaran di

dunia pendidikan.
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